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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena berkat rahmat
dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul : Tanggung
Jawab Kontraktor Terhadap Keselamatan Kerja Pekerja Pada Pekerjaan Pengawasan
Sumur Bor.

Pekerja dalam melakukan pekerjaan bertujuan untuk mendapatkan
penghasilan yang cukup guna memenuhi kebutuhan hidupnya bersama keluarganya.
Selama pekerja tersebut berbadan sehat dan dapat melakukan pekerjaan dengan baik,
pekerja berhak atas upah yang dapat menjamin kehidupannya dan keluarganya.
Tetapi bagaimana seandainya pekerja tersebut sakit dan tidak dapat melakukan
pekerjaan yang disebabkan kecelakaan kerja? Apakah pekerja tersebut masih berhak
atas upah yang diterimanya selama ini ? Oleh karena itu diperlukan suatu
perlindungan bagi pekerja agar tetap memperoleh haknya (upah) walaupun pekerja
tersebut tidak bekerja yang bukan atas kemauannya sendiri, misalnya karena
kecelakaan kerja, yang merupakan wujud tanggung jawab perusahaan terhadap
keselamatan dan kesejahteraan pekerja.

Kontraktor yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini adalah dua

perusahaan tenaga kerja yang beroperasi di Prabumulih, yaitu PT. Putra Waringin

Utama dan PT. Citra Dwi Daya Cemerlang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, pengertian tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Pengertian tenaga kerja dalam
penjelasan Pasal 1 Undang-Undang tersebut sangat luas yang meliputi semua pejabat
negara, pegawai negeri baik sipil maupun militer dan kepolisian, pengusaha dan
buruh. Tetapi pengertian tenaga kerja yang dibahas dalam skripsi ini adalah tenaga
kerja dalam arti buruh dan untuk selanjutnya penulis mempergunakan kata pekerja
sebagai ganti kata buruh dan pengusaha sebagai ganti kata majikan.

Pekerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan
pembangunan sebagai suatu unsur penunjang untuk berhasilnya pembangunan
nasional. Pekerja yang mempunyai hubungan kerja dengan pengusaha dalam
melakukan pekerjaan merupakan potensi untuk meningkatkan produktivitas, sehingga
sudah sewajarnya apabila kepada mereka diberikan suatu perlindungan, pemeliharaan
dan pengembangan terhadap kesejahteraannya.

Pentingnya pekerja bagi perusahaan, pemerintah dan masyarakat diperlukan
suatu pemikiran agar pekerja dapat menjaga keselamatan dan kesehatannya dalam

melakukan pekerjaan. Perlindungan pckerja dapat dilakukan baik dengan jalan



memberikan tuntunan, maupun dengan jalan meningkatkan pengakuan hak-hak asasi
manusia, perlindungan fisik dan teknis serta sosial ekonomi melalui norma yang
berlaku dalam perlindungan kerja.

Pekerja dalam melakukan pekerjaan bertujuan untuk mendapatkan
penghasilan yang cukup guna memenuhi kebutuhan hidupnya bersama keluarganya.
Selama pekerja tersebut berbadan sehat dan dapat melakukan pekerjaan dengan baik,
pekerja berhak atas upah yang dapat menjamin kehidupannya dan keluarganya.
Tetapi bagaimana seandainya pekerja tersebut sakit dan tidak dapat melakukan
pekerjaan yang disebabkan kecelakaan kerja? Apakah pekerja tersebut masih berhak
atas upah yang diterimanya selama ini ? Oleh karena itu diperlukan suatu
perlindungan bagi pekerja agar tetap memperoleh haknya (upah) walaupun pekerja
tersebut. tidak bekerja yang bukan atas kemauannya sendiri, misalnya karena
kecelakaan kerja, yang merupakan wujud tanggung jawab perusahaan terhadap
keselamatan dan kesejahteraan pekerja.

Menurut Karta Sapoetra dan Rience Indraningsih dalam buku Zainal Asikin,
yang berjudul Dasar-Dasar Hukum Perburuhan, perlindungan pekerja mencakup :

a. Norma keselamatan kerja yang meliputi keselamatan kerja yang bertalian
dengan mesin, pesawat, alat-alat kerja, bahan dan proses pengerjaannya,
keadaan tempat kerja dan lingkungan kerja serta cara-cara melakukan
pekerjaan.

b. Norma keschatan kerja dan hiegine kesehatan perusahaan yang meliputi :

pemeliharaan dan mempertinggi derajat kesehatan pekerja, dilakukan



dengan cara-cara pemberian obat-obatan yang teratur, perawatan tenaga
kerja yang sakit. Mengatur persediaan tempat, cara dan syarat kerja yang
memenuhi hiegine kesehatan perusahaan dan kesehatan pekerja untuk
mencegah penyakit, baik sebagai akibat bekerja atau penyakit umum
serta menetapkan syarat kesehatan bagi perumahan pekerja.

c. Norma kerja yang meliputi perlindungan terhadap tenaga kerja yang
bertalian dengan waktu kerja, sistem pengupahan, istirahat, cuti, kerja
wanita, anak, kesusilaan ibadah agama keyakinan masing-masing yang
diakui oleh pemerintah, kewajiban sosial masyarakat dan sebagainya
guna memelihara kegairahan dan moril kerja yang menjamin daya guna
kerja yang tinggi serta menjaga perlakuan yang sesuai dengan martabat
manusia dan moral.

d. Kepada tenaga kerja yang mendapat kecelakaan dan atau menderita
penyakit kuman akibat pekerjaan, berhak atas ganti rugi perawatan dan
rehabilitasi dan atau penyakit-penyakit akibat pekerjaan, ahli warisnya
berhak mendapat ganti kerugian.'

Sedangkan Iman Soepomo membagi perlindungan pekerja ini menjadi tiga

bagian, yaitu :

a. Perlindungan ekonomis yaitu suatu jenis perlindungan yang berkaitan

dengan usaha-usaha untuk memberikan kepada pekerja suatu penghasilan

! Zainal Asikin, (et al). Dasar-Dasar Hukum Perburuhan, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta. 1993, h. 96.



yang cukup memenuhi kebutuhan-kebutuhan sehari-hari pekerja beserta
keluarganya, termasuk dalam hal pekerja tersebut tidak mampu bekerja
karena sesuatu diluar kehendaknya. Perlindungan ini disebut dengan
jaminan sosial.

b. Perlindungan sosial yaitu suatu perlindungan yang berkaitan dengan
usaha kemasyarakatan, yang tujuannya memungkinkan pekerja itu
mengenyam dan memperkembangkan prikehidupannya sebagai menusia
pada umumnya, dan sebagai anggota masyarakat dan anggota keluarga,
atau yang biasa disebut kesehatan kerja.

c. Perlindungan tekhnis yaitu suatu jenis perlindungan yang berkaitan
dengan usaha-usaha untuk menjaga pekerja dari bahaya kecelakaan yang
dapat ditimbulkan oleh pesawat-pesawat atau alat kerja lainnya atau oleh
bahan yang diolah atau dikerjakan perusahaan. Perlindungan ini disebut
juga dengan perlindungan kerja.2

* Suatu perlindungan yang diberikan kepada pekerja bertujuan agar pekerja
dapat melakukan pekerjaan dengan baik dan juga menimbulkan rasa aman dalam
bekerja. Kecelakaan kerja dapat terjadi kapan saja yang mungkin akibatnya dapat
mempengaruhi segala aktivitas pekerja tersebut, dan bisa juga dari kecelakaan kerja
itu mengakibatkan pekerja tersebut sampai meninggal dunia. Apabila hal demikian

sudah sampai terjadi maka sudah sewajarnyalah kepada pekerja atau ahli warisnya

menerima ganti rugi.

2 Ibid.. h. 97



Menurut Pasal 1 angka 6 Undang-undang Nomor 3 tahun 1992 tentang
Jaminan Sosial Tenaga Kerja, kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang berhubungan
dengan hubungan kerja, termasuk penyakil yang timbul karena hubungan kerja,
demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah
menuju tempat kerja, dan pulang kerumah melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui.
Pekerja yang mengalami kecelakaan kerja berhak mendapatkan jaminan kecelakaan
kerja.

Untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja, pengusaha diwajibkan untuk
mengatur, dan memelihara ruangan, alat dan perkakas ditempat pengusaha menyuruh
melakukan pekerjaan sehingga pekerja dapat melakukan pekerjaan dengan rasa aman.
Kecelakaan kerja merupakan resiko di dalam menjalankan perusahaan, oleh karena
itu apabila pekerja mengalami kecelakaan sudah menjadi kewajiban pihak perusahaan
atau pengusaha untuk memberikan ganti rugi baik kepada pekerja itu sendiri maupun
ahli warisnya.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk membahasnya dalam
bentuk skripsi yang berjudul Tanggung Jawab Kontraktor Terhadap Keselamatan
Kerja Pekerja Pada Pekerjaan Pengawasan Sumur Bor (Studi Kasus Pada PT. Putra

Waringin Utama Dan PT. Citra Dwi Daya Cemerlang).



B. Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah bentuk kecelakaan kerja yang terjadi di lokasi pengerjaan
sumur bor yang menjadi tanggung jawab PT. Putra Waringin Utama dan
PT. Citra Dwi Daya Cemerlang ?
2. Bagaimanakah tanggung jawab perusahaan terhadap pekerja yang
mengalami kecelakaan kerja pada PT Putra Waringin Utama dan PT. Citra

Dwi Daya Cemerlang ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kecelakaan kerja yang terjadi di lokasi pengerjaan
sumur bor yang menjadi tanggung jawab PT. Putra Waringin Utama dan
PT. Citra Dwi Daya Cemerlang.
2. Untuk mengetahui tanggung jawab perusahaan terhadap pekerja yang

mengalami kecelakaan kerja pada PT. Putra Waringin Utama dan PT.

Citra Dwi Daya Cemerlang.




D. Ruang Lingkup

Skripsi ini membahas mengenai tanggung jawab terhadap pekerja yang
mengalami kecelakaan kerja. Penulis membatasi mengenai kecelakaan kerja, seperti
diketahui bahwa yang termasuk kecelakaan kerja ini sangat luas, yaitu juga termasuk
penyakit yang timbul akibat hubungan kerja (Occupational disease).

Di dalam penulisan skripsi ini penulis tidak akan membahas mengenai
kecelakaan kerja yang disamakan dengan penyakit akibat hubungan kerja, penulis
hanya mengkaji masalah kecelakaan kerja yang terjadi pada saat pekerja sedang
melakukan pekerjaan dalam hubungan kerja dan pada waktu jam kerja. Sedangkan
ilmu yang dipergunakan untuk mengkaji permasalahan diatas adalah Hukum

Ketenagakerjaan yang dikaitkan dengan jaminan sosial tenaga kerja.

E. Metode Penclitian

Metode penelitian yang dipergunakan oleh penulis dalam menyusun skripsi
ini adalah Deskriptif Kualitatif.> Deskriptif merupakan penelitian yang memberikan
gambaran yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.
Kualitatif merupakan metode pendekatan untuk menghasilkan data deskriptif yaitu

data yang dinyatakan oleh responden baik secara tertulis maupun secara lisan untuk

mengerti dan memahami gejala dari objek penelitian.

* Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, 1986. h.



Dalam penulisan suatu karya ilmiah diperlukan data-data yang akurat/tepat
yang diperoleh dari berbagai cara. Adapun cara yang dipergunakan oleh penulis
dalam mengumpulkan data yang dipergunakan untuk penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :

1. Library Research (Penelitian Pustaka)

Yaitu suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mengkaji
buku-buku, literatur dan bahan-bahan lainnya yang berhubungan degan
penulisan skripsi ini.

2. Field Research (Penelitian Lapangan)

Yaitu suatu cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan interview
(wawancara) terhadap pimpinan PT. Putra Waringin Utama, pimpinan PT.
Citra Dwi Daya Cemerlang dan pekerja.

Data yang telah didapat, baik data primer maupun data sekunder, dianalisis

secara deskriptif sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang menjawab

permasalahan.



DAFTAR KEPUSTAKAAN

A. BUKU/MAKALAH

Abdul Rachman Budiono, Hukum Perburuhan Di Indonesia, PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 1995.

Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2001.

F.X. Djumialdi, Perjanjian Kerja, Bumi Aksara, Jakarta, 2001.

Hartono Widodo dan Judiantoro, Segi Hukum Penyelesaian Perburuhan, PT.
Rajawali, Jakarta, 1989.

Iman Soepomo, Pengantar I{ukum Perburuhan, Djambatan, Jakarta, 1992.

------------------ , Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, Djambatan, Jakarta,

----------------- , Hukum Perburuhan Bidang Keselamatan Kerja, Pradnya Paramita,
Jakarta, 1979.

Sendjun H. Manulang, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan Di Indonesia, Pradnya

Paramita, Jakarta, 1988.
Selamet, Aspek Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, Makalah, 2003.
Soebekti, 4neka Perjanjian, Alumni, Bandung, 198S5.

---------- , Pokok-Pokok Hukum Perdata, PT. Intermasa, Jakarta, 1983.



Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta,

1986.

Zainal Asikin, (et al). Dasar-Dasar Hukum Perburuhan, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1993.

B. PERUNDANG-UNDANGAN

Undang-Undang No. 3 tahun 1992 Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,

Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan JAMSOSTEK

C. WEBSITE
http://www.nakertrans.co.id. *

http://www_jamsostek.com.



http://www.nakertrans

